
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi DKI Jakarta merupakan penggabungan dari 3 

(tiga) unit kerja yang terdiri dari Dinas Tenaga Kerja Provinsi DKI Jakarta, Kanwil Departemen 

Tenaga Kerja Provinsi DKI Jakarta dan Kanwil Departemen Transmigrasi Provinsi DKI Jakarta 

yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi DKI Jakarta Nomor: 3 Tahun 2001 tentang 

Bentuk dan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah dan Sekretariat Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi DKI Jakarta. Sesuai dengan keputusan Gubernur Provinsi DKI 

Jakarta Nomor 10 Tahun 2002 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Provinsi DKI Jakarta bahwa Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi DKI 

Jakarta bertugas menyelenggarakan urusan ketenaga kerjaan dan ketransmigrasian. 

Pemerintah Kota Administrasi Jakarta Barat mempunyai 59 Unit Kerja Perangkat Daerah 

(UKPD) yang membantu dalam penyelenggaraan pemerintah di wilayah Jakarta Barat. Salah 

satunya adalah Suku Dinas Komunikasi , Informatika dan Statistik yang beralamat di Kantor 

Walikota Jakarta Barat Jalan Kembangan Raya No. 2 Kelurahan Kembangan Utara, Kecamatan 

Kembangan, Jakarta Barat, 11610.  Peraturan Pemerintah Nomor : 25 Tahun 1978, wilayah DKI 

Jakarta di bagi menjadi 5 (lima) wilayah kota administrasif. Wilayah kotamadya Jakarta Barat 

merupakan salah satu bagian yang memiliki kedudukan setingkat dengan Kotamadya Tingkat II. 

Walikotamadya yang bertanggung jawab langsung kepada Gubernur KDKI Jakarta Berdasarkan 

Penetapan Presiden RI No.2 Tahun 1961 tentang Pemerintahan DKI Jakarta dan Penjelasan 

Undang-undang No. 5 Tahun 1974 tentang pokok-pokok pemerintah di daerah, bahwa tugas, 

wewenang dan kewajiban Walikotamadya adalah menjalankan Pemerintahan pembangunan dan 

pembinaan kemasyarakatan dalam wilayah. 

Tugas-tugas tersebut meliputi bidang pemerintahan, ketentraman dan ketertiban, kesejahteraan 

masyarakat, sosial politik, agama, tenaga kerja, pendidikan, pemudan dan olah raga. 

Kependudukan perekonomian dan pembangunan fisik prasarana lingkungan serta bidang-bidang 

lain yang ditetapkan oleh Gubernur Kepala daerah Khusus Ibukota Jakarta. Pemukiman di daerah 

sangat padat penduduk seperti Kelurahan Kali Anyar sudah tidak layak huni dan tidak memenuhi 

persyaratan kesehatan. Mata pencaharian penduduk Kodya Jakarta Barat: 



Jakarta Barat mempunyai visi agar terwujudnya Kota Administrasi Jakarta Barat sebagai Kota 

jasa yang nyaman dan sejahtera. Dan misi untuk membangun tata pemerintahan yang baik guna 

terwujudnya kota jasa dan wisata budaya dan sejarah. Meningkatkan kualitas lingkungan 

perkotaan yang berkelanjutan dan memberdayakan masyarakat dengan mengembangkan nilai, 

norma serta pranata sosial, guna meningkatkan kualitas pelayanan masyarakat. 

Selama ini sistem permohonan cuti yang digunakan untuk permohonan cuti pegawai di 

lingkungan Kantor Walikota Jakarta Barat dinilai masih kurang efisien, karena pengolahan data 

khususnya di bagian SDM masih dilakukan secara manual, dalam proses pengajuan cuti dan dalam 

pembuatan laporan bulanan mereka masih menggunakan Microsoft Word atau Excel, sehingga 

mereka sering mengalami masalah dalam aktivitas profesionalnya.Maka dalam pengajuan cuti ini 

tidak dapat memberikan kemampuan kepada pegawai untuk mengajukan cuti karena tidak dapat 

melakukan proses cuti secara cepat, Untuk mempermudah para pegawai melakukan proses cuti 

serta mendapatkan berbagai informasi tentang cuti secara lengkap oleh karena itu bagian 

kepegawaian di harapkan dapat membuat sistem informasi secara Online. 

Oleh karena itu bagian admin kepegawaian akan membuat sebuah Aplikasi E-Cuti Online 

berbasis website ini akan lebih fokus kepada pegawai yang ingin mengajukan cuti dengan berbagai 

beberapa alasan seperti cuti sakit, cuti keluar kota,dan lain-lain.Dan para pegawai tidak lagi harus 

datang ke bagian admin kepegawaian untuk melakukan pengajuan cuti,tetapi cukup dengan 

mengakses website Kantor Walikota Jakarta Barat dengan mudah dan tidak memerlukan waktu 

yang lama. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka dari itu penulis mengambil judul “Perancangan 

Aplikasi Sistem E-Cuti Online Pada Kantor Suku Dinas, Tenaga Kerja, Transmigrasi, Dan 

Energi Kota Administrasi Jakarta Barat Berbasis Website”.Agar mempermudah karyawan 

untuk melakukan pemrosesan pengajuan cuti secara online dan efektif setelah itu membantu  

kantor Walikota Jakarta Barat mendapatkan data pengajuan cuti pegawai secara akurat. 

 

 

 

1.1 Identifikasi Masalah 



Dari latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah yang dapat dijadikan 

bahan penelitian penulis adalah sebagai berikut: 

1. Proses pengajuan Cuti pegawai masih dilakukan secara manual masih belum efektif. 

2. Kantor Walikota Jakarta Barat sulit mendapatkan data pengajuan cuti pegawai yang akurat. 

1.2 Tujuan Tugas Akhir  

Berdasarkan latar belakang penelitian yang dikemukakan di atas, tujuan        penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Membangun sebuah aplikasi yang dapat membantu perusahaan mendapatkan data cuti 

pegawai yang akurat. 

2. Memperbaharui sistem cuti pegawai menjadi sistem E-Cuti online yang lebih efektif. 

1.3 Manfaat Tugas Akhir 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang dikemukakan di atas, manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Mempermudah pegawai dalam melakukan pengajuan cuti. 

2. Mempermudah pegawai dalam mengelola informasi pengajuan cuti. 

3. Mempermudah Kantor Walikota Jakarta Barat dalam mendata pengajuan cuti pegawai. 

4. Mempermudah Kantor Walikota Jakarta Barat dalam mendapatkan data kehadiran yang 

akurat. 

1.4 Lingkup Tugas Akhir 

Ruang lingkup pembahasan pada penelitian ini adalah mengutamakan pada permasalahan 

dalam lingkup penelitian ini, antara lain : 

1. Perencanaan membangun aplikasi dapat menginformasikan tentang E-Cuti Online. 

2. Pengembangan aplikasi ditujukan pada system informasi dan aplikasi dapat 

melakukan pengajuan Cuti secara Online. 

3. Perencanaan membangun aplikasi dapat membantu pegawai dalam melakukan 

pengajuan cuti.  

 



1.5 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.Kerangka Berfikir 

Pada gambar 1 adalah kerangka berfikir adalah gambaran atau bagan dari proses penelitian 

yang mendeskripsikan suatu analisis pada proses penelitian tentang usulan pengimplementasian 

system Aplikasi Sistem E-Cuti Online.Metode pengembangan perangkat lunak yang di gunakan 

adalah prototype dengan metode analisis masalah menggunakan PIECES. 

1.6 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

 

Untuk mempermudah penyusunan dan pembahasan, maka pada tugas akhir ini akan diuraikan 

secara garis besar dalam beberapa bab penulisan dengan rincian sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini membahas latar belakang, identifikasi masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, ruang lingkup penelitian, kerangka berpikir dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 



 

Bab ini menjelaskan teori – teori yang menjadi landasan untuk memaparkan pokok 

permasalahan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini akan berisi penjelasan mengenai teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data serta metode yang dipakai dalam penelitian ini dan penelitian yang 

berkaitan dengan penyusunan tugas akhir. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai hasil yang didapat pada penelitian dan rencana 

hasil yang akan dibuat selanjutnya. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya. 

 


